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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

Nama Pewawancara : Salwa Reyna S 

Nama Informan  : Irma Madaniyah F 

Jabatan   : Pelaporan 

 

P: “Selamat siang Ibu, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya 

sebentar, saya izin ingin mewawancarai Ibu untuk memenuhi tugas akhir 

saya.” 

I: “Siang dek, iya tidak apa-apa silahkan.” 

P: Baik Ibu saya mulai saja ya bu.” 

I: “Iya dek” 

P: Apakah sebelumnya di Rumah Sakit Umum Daerah Majalengka sudah 

dilakukan penelitian mengenai penilaian efisiensi pelayanan rawat inap 

dengan menggunakan metode Barber Johnson menurut standar 

Departemen Kesehatan RI? 

I: “Kebetulan belum pernah ada yang melakukan penelitian dengan judul 

tersebut.” 

P: “Siapa yang bertugas untuk menghitung empat indikator pelayanan rawat 

inap?” 

I: “Kebetulan oleh saya karena saya bagian pelaporan.” 

P: “Bagaimana cara menghitung 4 indikator rawat inap?” 

I: “Jadi awal bulan peruangan menyetorkan data mentah biasanya paling 

lambat tanggal 10 perbulannya, setelah itu diolah menggunakan rumus 

Barber Johnson menurut standar Departemen Kesehatan.” 

P: “Data apa saja yang dibutuhkan untuk menghitung indikator rawat inap? 

Diambil dari manakah data tersebut?” 

I: “Sensus harian rawat inap, dimulai data pasien masuk dan data lainnya.” 

P: “Bagaimana proses perhitungan dan pengolahan data SHRI?” 

I: “Diinput pada template excel yang sudah tersedia dan sudah disertai rumus, 

maka dari itu tinggal menginputkan saja dan langsung muncul hasilnya.” 

P: “Apakah proses SHRI menggunakan manual atau sudah elektronik?” 
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I: “Kebetulan masih manual.” 

P: “Siapa yang bertanggung jawab untuk pelaporan rumah sakit?” 

I: “Kalau yang bertanggung jawab terkait rekam medis pasien ya saya sendiri 

sama Ibu Leli selaku kepala unit rekam medis disini.” 

P: “Berapakah periode waktu untuk satu kali pengolahan data SHRI?” 

I: “Untuk pengolahannya setahun sekali.” 

P: “Sejauh mana pemanfaatan data SHRI dan hasil pengolahan data SHRI?” 

I: “Untuk pelaporan internal sama eksternal.” 

P: “Kalau internal dilaporkan kemana dan kalua internal dilaporkan 

kemana?” 

I: “Untuk internal dilaporkan ke atasan yaitu ke kepala medis, penunjang 

medis, ketiap ruangan terkadang suka minta juga hasil pengolahannya, dan 

ke direktur rumah sakit. Sedangkan untuk eksternal nya langsung ke 

dinkes melalui aplikasi SIRS online.” 

P: “Kendala apa saja dalam pengolahan SHRI?” 

I: “Terkadang dari ruangan suka telat melaporkan data sensus harian rawat 

inapnya.” 

P: “Apakah ada SPO (Standar Prosedur Operasional) terkait dengan 

pembuatan Grafik Barber Johnson di Rumah sakit Umum Daerah 

Majalengka?” 

I: “Kebetulan belum ada karena pengolahannya hanya sampai perhitungan 

indikatornya saja.” 

P: “Berapa banyak SDM (Sumber Daya Manusia) pada bagian pelaporan di 

Rumah Sakit Umum Daerah Majalengka?” 

I: “Kebetulan hanya saya sendiri.” 

P: “Selanjutnya setelah data saya olah dan ternyata hasilnya banyak yang 

tidak efisien bu, hanya ada beberapa nilai indikator yang sudah efisien 

yaitu BOR pada tahun (2023), TOI pada tahun (2019, 2020, 2022, 2023), 

dan BTO pada tahun (2021), faktor apa saja ya bu yang membuat nilai 

indikator tersebut tidak efisien.” 

I: “Setau saya yang membuat nilai indikator pelayanan rawat inap dari tahun 

2019 sampai dengan tahun 2023 tidak efisien bisa jadi dikarenakan pada 
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saat itu masa pandemi yang membuat stigma masyarakat menjadi lebih 

memilih berobat secara mandiri dirumah karena takut tertular covid, 

kemudian membuat pasien yang berobat hanya sedikit, dan jumlah tempat 

tidur yang terlalu banyak, ditambah kebanyakan masyarakat Majalengka 

yaitu pasien BPJS yang memiliki hak kelas III, sedangkan ruangan di 

RSUD Majalengka ini sudah diferensiasi atau dikelompokan dan terbatas, 

sehingga kebanyakan pasien BPJS tersebut dirujuk kerumah sakit lain, dan 

yang terakhir kebanyakan pasien dipulangkan sebelum rentang waktu 

standar pelayanan menurut depkes karena status sembuh.” 

P: “Baik Ibu, karena sesi wawancara telah berakhir saya ucapkan terimakasih 

banyak ya bu.” 

I: “Iya sama-sama dek.” 

 

Lampiran 2 Dokumentasi Bimbingan 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 

 



75 
 

 
 

 

 

 



76 
 

 
 

 



77 
 

 
 

 



78 
 

 
 

Lampiran 4 Rekapitulasi Register Pasien RI RSUD Majalengka 
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Lampiran 5 Data SHRI RSUD Majalengka Tahun 2019-2023 
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Lampiran 6 Informed Consent Informan 
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Lampiran 7 Lembar Bimbingan Proposal 
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 9 Format Bimbingan KTI 

 

 


